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Abstract 
This study aims to describe the model of direct learning can improve the skills of writing 
letters class V students of State Elementary School 30 Pontianak Selatan. This research 
uses a descriptive method.Data collection techniques used are techniques of observation 
and document scrutiny techniques with data collection tools that is the observation sheet 
and document scrutiny sheet. The results of the study design study (RPP) of the cycle I 
score an average of 2.7, siklu II average score 3.45 and cycle III 3.82. Results from the 
study implementation of learning cycle I score average 2.67, cycle II average score 3.33 
and cycle III average score 3.72. The result of letter writing skill from cycle I average 
score 61,79, cycle II average score 69,51 and cycle III average score 81,30.Based on the 
data obtained can be concluded that there is an increase in each cycle. Thus research on 
the application of direct learning model on learning to write letter can improve students' 
writing skills. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan salah satu hasil 
kebudayaan yang harus dipelajari dan 
diajarkan. Dengan bahasa kebudayaan suatu 
bangsa dapat dibentuk, dibina, dan 
dikembangkan serta dapat diturunkan kepada 
generasi-generasi mendatang. Penguasaan 
berbahasa dapat diperoleh melalui 
pembelajaran. Pembelajaran bahasa 
diharapkan membantu siswa mengenal 
dirinya, budayanya, dan budaya orang lain. 
Pembelajaran bahasa sangat penting untuk 
diajarkan di sekolah-sekolah, terutama 
pembelajaran bahasa Indonesia.  
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulis. Dilihat dari tujuan 
pembelajarannya, pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa untuk berkomunikasi 
dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 
kesastraan manusia Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia tidak 
akan terlepas dari empat keterampilan 
berbahasa, yaitu menyimak (mendengarkan), 
berbicara, membaca dan menulis. Keempat 
keterampilan dasar berbahasa ini saling 
berkaitan satu dengan yang lainnya. Dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, baik itu di 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama 
maupun sekolah menengah atas. pada  
dasarnya mempunyai maksud dan tujuan 
yang sama yaitu mengembangkan keempat 
aspek keterampilan berbahasa Indonesia.  
Keempat keterampilan tersebut 
digolongkan pada keterampilan produktif 
(menulis dan berbicara) dan keterampilan 
reseptif (mendengar dan membaca). 
Keterampilan produktif lebih sulit dikuasai 
karena keterampilan ini digunakan untuk 
memproduksi bahasa demi menyampaikan 
makna. Salah satu keterampilan produktif 
adalah menulis. 
Berbicara mengenai keterampilan 
menulis, menulis diartikan sebagai 
kemampuan seseorang dalam menyusun dan 
mengunakan bahasa secara tertulis dengan 
baik dan benar sehingga apa yang ditulis, apa 
2 
 
yang hendak disampaikan kepada orang lain 
bisa diterima oleh pembaca. Keterampilan 
menulis dipergunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung, tidak secara tatap 
muka dengan orang lain. Menurut  Suparno 
Mohamad Yunus (2008:1.3), “Menulis ialah 
suatu kegiatan penyampain pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahan 
tulis sebagai alat atau medianya.”  
Media komunikasi yang menggunakan 
bahasa tulisan ialah surat. Menurut Dalman 
(2016:273), “Surat ialah sarana untuk 
menyampaikan pikiran, isi hati, maksud, atau 
kehendak pada orang lain melalui bahasa 
tulis dengan mempergunakan kertas sebagai 
medianya.” Surat bertujuan  untuk 
menyampaikan informasi secara tertulis 
kepada penerima pesan. Jadi dapat dikatakan 
surat adalah salah satu sarana komunikasi 
tertulis untuk menyampaikan informasi dari 
satu pihak (orang, instansi, atau organisasi) 
kepada pihak lain. Surat yang dikirim dari 
satu pihak kepada pihak lain berisi tentang 
informasi yang menyangkut kepentingan 
tugas dan kegiatan dinas instansi yang 
bersangkutan disebut surat resmi. 
Menyadari pentingnya peranan surat 
resmi dalam kehidupan sehari-hari, dalam 
pembelajaran menulis surat resmi guru 
harusnya membimbing siswa dalam menulis 
surat resmi dan membimbing siswa untuk 
mengetahui bagian-bagian surat, peletakan 
bagian surat dan bahasa yang digunakan 
dalam menulis surat resmi serta menelaah 
lebih jauh lagi keberadaan dan kebenaran 
surat resmi yang ditulis oleh siswa, dimana 
hasil kerja siswa nanti dapat digunakan 
sebagai sarana komunikasi tertulis. Jadi, 
siswa dituntut untuk mampu membuat surat 
resmi  dengan bentuk dan bahasa yang baik 
dan benar. Pembelajaran menulis surat resmi 
memiliki peranan penting dalam upaya 
meningkatkan keterampilan menulis, untuk 
itu guru hendaknya membimbing dan 
memberikan perhatian yang lebih terhadap 
siswa dalam pembelajaran menulis surat 
resmi agar nanti setelah terjun di masyarakat 
siswa tidak mengalami kesulitan atau 
keraguan tentang bentuk dan bahasa dalam 
menulis surat resmi. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang 
dilakukan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
30 Pontianak Selatan, diperoleh dalam proses 
pembelajaran masih  ditemukan siswa yang 
tidak memperhatikan guru saat menerangkan 
materi, siswa yang masih asyik bermain, 
ditambah dengan guru yang masih kurang 
dalam menerapkan model pembelajaran yang 
dapat menarik perhatian siswa, sehingga 
kemampuan siswa dalam menulis surat resmi 
masih jauh dari yang diharapkan. Alasan 
kemampuan siswa dalam menulis surat masih 
jauh dari yang diharapkan dikerenakan dalam 
menulis surat resmi siswa tidak melihat  
penggunaan ejaan dan tanda baca yang salah, 
pilihan kata yang tidak tepat, dan sistematika 
penulisan yang belum benar dan kurang 
tepat, serta peletakan bagaian-bagaian surat 
yang tidak tepat. 
Dengan permasalahan tersebut, salah 
satu solusi yang dapat dilakukan adalah 
menggunakan model pembelajaran langsung 
dalam pembelajaran menulis surat resmi, 
untuk meningkatkan keterampilan menulis 
dan aktivitas siswa. Pembelajaran langsung  
adalah salah satu model pembelajaran yang 
dilakukan dengan suatu pendekatan mengajar 
yang dirancang khusus untuk menunjang 
proses belajar siswa yang berkaitan dengan 
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
prosedural yang terstruktur dengan baik yang 
dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang 
bertahap, selangkah demi selangkah. 
Pengetahuan deklaratif yaitu pengetahuan 
tentang sesuatu dan pengetahuan prosedural 
yaitu pengetahuan mengenai bagaimana 
orang melakukan sesuatu. Maksudnya model 
pembelajaran ini ialah pembelajaran yang 
menuntun untuk mengetahui tentang sesuatu 
yang akan dipelajarinya dan tahu bagaimana 
cara mengerjakan sesuatu yang ingin 
dipelajarinya.  
Berdasarkan uraian dan pendapat yang 
telah disebutkan, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang penerapan 
model pembelajaran langsung untuk 
meningkatkan keterampilan menulis siswa 
kelas V Sekolah Dasar  Negeri 30 Pontianak 
Selatan. Penerapan model pembelajaran 
langsung dalam pembelajaran menulis surat 
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resmi ini diharapkan dapat menjadi masukan 
bagi guru agar proses pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik, efektif, dan efisien 
serta dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis sebuah surat resmi. 
Berdasarkan latar belakang dalam 
penelitian ini maka yang menjadi 
permasalahan umum dalam penelitian ini 
adalah “Apakah model pembelajaran 
langsung dapat meningkatkan keterampilan 
menulis surat siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak  Selatan?”. Tujuan 
penelitian secara umum adalah untuk 
mendiskripsikan model pembelajaran 
langsung dapat meningkatkan keterampilan 
menulis surat siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak  Selatan. Sedangkan 
secara khusus tujuannya adalah (1) 
mendiskripsikan kemampuan guru 
merancang pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran langsung yang dapat 
meningkatkan keterampilan menulis surat 
resmi siswa?. (2) mendeskripsikan 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung yang dapat 
meningkatkan keterampilan menulis surat 
resmi siswa. (3) mendeskripsikan 
Peningkatan keterampilan menulis suarat 
resmi siswa dengan model pembelajaran 
langsung. Pembelajaran langsung Menurut 
Arends (dalam Aris Shoimin, 2014:64), 
“Model pembelajaran langsung adalah salah 
satu pendekatan mengajar yang dirancang 
khusus untuk menunjang proses belajar siswa 
yang berkaitan dengan pengetahuan 
deklaratif dan pengetahuan prosedural yang 
tersetruktur dengan baik yang dapat diajarkan 
dengan dengan pola kegiatan yang bertahap, 
selangkah demi selangkah”. Dimaksud 
dengan pengetahuan deklaratif merupakan 
pengetahuan tentang sesuatu, sedangkan 
pengetahuan prosedural merupakan 
pengetahuan tentang bagaimana melakukan 
sesuatau. Seharusnya kedua pengetahuan itu 
harus diperoleh agar dalam melakukan 
kegiatan atau dalam melakukan segala 
sesuatu dapat berhasil. 
Menurut Aris Shoimin (2014: 64) adapun 
kelebihan dari model pembelajaran langsung 
(direct instruction) sebagai berikut. (a) guru 
lebih dapat mengendalikan isi materi dan 
urutan informasi yang diterima oleh siswa 
sehingga dapat mempertahankan fokus 
mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa. 
(b) merupakan cara yang paling efektif untuk 
mengajarkan konsep dan keterampilan yang 
eksplisit kepada siswa yang berpestasi rendah 
sekali pun. (c) dapat digunakan untuk 
membangun model pembelajaran dalam 
bidang studi tertentu. Guru dapat 
menunjukan bagaimana suatu permasalahan 
dapat didekati, bagaimana informasi 
dianalisis, dan bagaimana suatu pengetahuan 
dihasilkan. Adapun kekurangannya adalah, 
(a) karena guru memainkan peran pusat 
dalam model ini, kesuksesan ini tergantung 
pada image guru. Jika guru tak tampak siap, 
berpengetahuan, percaya  diri, antusias dan 
tersetruktur, siswa dapat menjadi bosan, 
teralihkan perhatianya sehingga pembelajaran 
akan terhambat. (b) Sangat tergantung pada 
gaya komunikasi guru. Komunikator yang 
kurang baik cenderung menjadikan 
pembelajaran yang kurang baik pula. (c) jika 
materi yang disampaikan bersifat kompleks, 
rinci atau abstrak, model pembelajaran 
langsung (direct instruction) mungkin tidak 
dapat memberikan siswa kesempatan yang 
cukup untuk memproses dan memahami 
informasi yang disampaikan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Menurut Hadari 
Nawawi (2015:67), “Metode deskriptif 
merupakan prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan suatu subjek atau 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya.” Alasan memilih metode deskriptif 
dalam penelitian ini karena metode deskriptif 
paling tepat digunakan untuk melihat 
keterampilan menulis surat siswa. Subjek 
dalam penelitian ini adalah (a) guru, yaitu 
peneliti diamati oleh guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia, (b) siswa kelas V SD 
Negeri 30 Pontianak Selatan yang berjumlah 
41 orang siswa. 
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Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut IGAK 
Wardhani (2007:1.4), “Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru dalam kelasnya sendiri melalui refleksi 
diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 
belajar siswa meningkat.” Menurut Suharsimi 
Arikunto mengatakan bahwa (2014:16) 
terdapat empat tahap penelitian tindakan 
kelas diantaranya yaitu (1) perencanaan 
(planning), (2) pelaksanaan ( acting), (3) 
pengamatan (observation), (4) refleksi ( 
reflection). Tahapan –tahapanyang 
dilaksanakan dalam penelitian sebagai 
berikut. 
 
Tahap Perencanaan 
Langkah- langkah yang dilakukan dalam 
tahap perencanaan antara lain, yaitu: (a) 
melakukan pertemuan dengan guru 
kolaborator dan observer, pada: Pertemuan 
bersama guru kolaborator ini dilakukan untuk 
menganalisis kurikulum agar mengetahui 
kompetensi dasar selanjutnya yang akan 
disampaikan kepada siswa saat pembelajaran. 
(b) memilih materi pelajaran, membuat 
silabus serta menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
tindakan yang diterapkan dalam penelitian 
tindakan kelas pada kegiatan pelaksanaan. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
disesuaikan dengan kompetensi dasar yang 
telah peneliti dan guru kolaborator sepakati 
dan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung. (c) menyiapkan 
materi yang akan digunakan pada saat 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran langsung. 
(d) menyiapkan media pembelajaran yang 
akan digunakan. (e) menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi 
guru yang terdiri dari lembar observasi 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran (IPKG 1) dan lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG 2) dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung 
serta lembar observasi siswa.  
 
Tahap Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan, tahap ini 
merupakan kegiatan yang dilakukan guru 
dalam mengimplementasikan pembelajaran 
yang sesuai dengan RPP. Peneliti dan guru 
kolaborator melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung. langkah langkah 
yang dilakukan pada tahap pelaksanaan 
antara lain : (1) memberikan penjelasan cara 
menulis surat resmi yang benar, (2)  
menyampaikan bagian-bagian surat resmi 
dan peletakan bagian-bagian surat resmi, (3) 
merancangkan dan memberikan bimbingan 
kepada siswa untuk melakukan latihan-
latihan awal, (4) Guru memonitor dan 
memberi bimbingan jika perlu, (5) Siswa 
melakukan kegiatan latiahan secara mandiri. 
Fase ini dapat dilalui siswa dengan baik jika 
telah menguasai tahap-tahap pengerjaan 
tugas 85%-90% dalam fase latihan 
terbimbing. Guru memberikan umpan balik 
bagi keberhasialan siswa. 
 
Tahap Pengamatan 
Tahap pengamatan, tahap ini dilakukan 
selama proses pembelajaran berlangsung 
dengan meggunakan lembar observasi untuk 
mengukur kegiatan pembelajaran. Selain itu, 
peneliti juga menggunakan lembar observasi 
untuk mengamati kinerja guru dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung  dan kemampuan 
siswa melakukan pendekatan tersebut. 
Apabila ditahap awal keberhasilan tidak 
sesuai maka akan  dilakukan tindakan 
berikutnya yaitu siklus II.  
 
Tahap Refleksi 
Tahap refleksi, adapun refleksi yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu mengkaji 
kelebihan dan kekurangan  dan hasil yang 
didapat dari observasi. Kekurangan yang 
muncul pada siklus I akan diperbaiki pada 
siklus II. Peneliti berkolaborasi dengan guru 
untuk memperoleh kesepakatan 
menggunakan model pembelajaran langsung 
secara maksimal.  
Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari  (1) 
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peneliti sebagai guru) . (2) Siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan, 
sebanyak 41 orang, terdiri dari 28 laki- laki 
dan 13 perempuan, (3) guru bahasa Indonesia 
sebagai kolaborator. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi langsung 
dan teknik studi dekumenter. Teknik 
observasi langsung digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran, data 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, dan keterampilan menulis 
surat siswa. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan cara yaitu: untuk sub 
masalah 1, 2 dan 3 yang berkaitan dengan 
kemampuan guru dalam perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran dan keterampilan 
hasil menulis surat siswa dianalisis dengan 
rumus rata-rata  sebagai berikut. 
 
X = 
∑ 𝑋
𝑁
.........................................................(1) 
 
Keterangan :   
X    = rata-rata (mean) 
∑ 𝑋 = jumlah seluruh skor 
N = banyak subjek (Nana Sudjana, 2016:109) 
 
Indikator  keberhasilan ini dapat dilihat 
dari 2 aspek yaitu : (1) Indikator kemampuan 
guru merancang dan  melaksanakan 
pembelajaran dianggap berhasil apabila 
memperoleh rentang nilai 3,00 - 4,00 ( FKIP 
UNTAN, 2017 :121), dan (2)  Indikator hasil 
keterampilan menulis surat resmi siswa 
dianggap berhasil apabila memperoleh  
minimal 66. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil data penelitian yang dipaparkan 
berdasarkan pada siklus-siklus tindakan 
pembelajaran yang didapat melalui penilaian 
dan pengamatan. Hasil data tersebut 
disesuaikan dengan rumusan masalah 
penelitian yang mencakup data perancangan, 
data pelaksanaan, dan data keterampilan 
menulis surat siswa. Perancangan penelitian 
biasanya berupa persiapan tertulis seperti 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
media yang digunakan, adapun pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan observasi 
langsung, sedangkan keterampilan menulis 
surat siswa identik dengan hasil siswa 
menulis surat yang didapat selama proses 
pembelajaran berlangsung. Hasil data 
penelitian ini, disajikan dalam bentuk 
deskripsi berdasarkan siklus I, II dan siklus 
III. 
 
Tabel 1. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus I 
 
No. Indikator Skor Rata-rata 
A.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,00 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2,50 
C. Pemilihan Sumber Belajar atau Media Pembelajaran 3,00 
D. Metode Pembelajaran 3,00 
E. Penilaian Hasil Belajar 3,00 
Skor Total A+B+C+D+E 13,50 
Skor Rata-rata :  
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
𝟓
 2,70 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran keterampilan menulis surat 
siswa pada siklus I sebesar 2,70 dengan 
kategori cukup, yang berarti perlu adanya 
perbaikan dari siklus selanjutnya. 
Peningkatan kemampuan guru dalam  
merancang pembelajaran pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini. 
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Tabel 2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
No. Indikator Skor Rata-rata 
A.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,25 
C. Pemilihan Sumber Belajar atau Media Pembelajaran 3,33 
D. Metode Pembelajaran 3,65 
E. Penilaian Hasil Belajar 3,67 
Skor Total A+B+C+D+E 13,50 
Skor Rata-rata :  
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
𝟓
 3,45 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran keterampilan menulis surat 
siswa pada siklus II sebesar 3,45 dengan 
kategori baik, yang berarti secara 
keseluruhan guru dalam merancang 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung dengan baik. Hasil 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran pada siklus III dapat disajikan 
pada tabel 3 sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
No. Indikator Skor Rata-rata 
A.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 4,00 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,75 
C. Pemilihan Sumber Belajar atau Media Pembelajaran 3,67 
D. Metode Pembelajaran 3,65 
E. Penilaian Hasil Belajar 4,00 
Skor Total A+B+C+D+E 19,07 
Skor Rata-rata :  
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
𝟓
 3,82 
  
Berdasarkan tabel 3 peroleh rata-rata pada 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
keterampilan menulis surat siswa pada siklus 
III sebesar 3,82 dengan kategori baik sekali 
yang berarti secara secara keseluruhaan guru 
dapat merancang pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran langsung dengan baik 
sekali.  
Rekapitulasi hasil data kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung 
akan disajikan berdasarkan siklus I, siklus II, 
siklus III. Rekapitulasi Kemampuan guru 
merancang pembelajaran dapat dilihat pada 
tabel 4 sebagai berikut. 
Tabel 4. Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merancang pembelajaran 
Aspek yang diamati Skor 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total 13,50 17,23 19,07 
Skor rata-rata 2,70 3,45 3,82 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukan 
bahwa terjadi peningkatan pada setiap siklus. 
Pada siklus I rata-rata sebesar 2,70 dengan 
kategori cukup pada siklus II meningkat 
menjadi 3,45 dan pada siklus III meningkat 
menjadi 3,82. Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
dapat disajikan pada tabel 5 sebagai berikut.  
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Tabel 5. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
No. Aspek yang dinalai Skor rata-rata 
I.  Pra Pembelajaran 3,00 
II. Kegiatan Pendahuluan  3,00 
III. Kegiatan inti Pembelajaran 2,63 
IV. Penutup  2,33 
Skor Total I+II+III+IV 10,66 
Skor Rata-rata: 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
𝟒
 2,67 
Berdasarkan tabel 5, peroleh rata-rata 
pada kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran keterampilan menulis surat 
resmi pada siklus I sebesar 2,67 dengan 
kategori cukup yang berarti secara 
keseluruhan guru dapat melaksanakan 
pembelajaran keterampilan menulis surat 
resmi dengan cukup. 
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus II dapat di sajikan 
pada tabel 6 sebagai berikut.  
 
Tabel 6. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
No. Aspek yang dinalai Skor rata-rata 
I.  Pra Pembelajaran 3,50 
II. Kegiatan Pendahuluan  3,00 
III. Kegiatan inti Pembelajaran 3,49 
IV. Penutup  3,33 
Skor Total I+II+III+IV 13,32 
Skor Rata-rata: 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
𝟒
 3,33 
 
Berdasarkan tabel 6, peroleh rata-rata 
pada kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran keterampilan menulis surat 
resmi pada siklus II sebesar 3,33 dengan 
kategori baik yang berarti secara keseluruhan 
guru dapat melaksanakan pembelajaran 
keterampilan menulis surat resmi dengan 
baik. 
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus III dapat di sajikan 
pada tabel 7 sebagai berikut.  
 
Tabel 7. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
No. Aspek yang dinalai Skor rata-rata 
I.  Pra Pembelajaran 4,00 
II. Kegiatan Pendahuluan  3,50 
III. Kegiatan inti Pembelajaran 3,71 
IV. Penutup  3,67 
Skor Total I+II+III+IV 14,88 
Skor Rata-rata: 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
𝟒
 3,72 
 
Berdasarkan tabel 7, peroleh rata-rata 
pada kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran keterampilan menulis surat 
resmi pada siklus II sebesar 3,72 dengan 
kategori baik sekali yang berarti secara 
keseluruhan guru dapat melaksanakan 
pembelajaran keterampilan menulis surat 
resmi dengan baik sekali. 
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Rekapitulasi hasil data kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran keterampilan 
menulis surat dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung akan disajikan 
berdasarakan siklus I, siklus II, dan siklus III 
dapat dilihat pada tabel 8  
 
Tabel 8. Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan pembelajaran 
Aspek yang diamati Skor 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total 10,66 13,32 14,88 
Skor rata-rata 2,67 3,33 3,72 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas menunjukan 
bahwa terjadi peningkatan pada setiap siklus. 
Pada siklus I rata-rata sebesar 2,67 dengan 
kategori cukup pada siklus II meningkat 
menjadi 3,33 dengan kategori baik dan pada 
siklus III meningkat menjadi 3,72 dengan  
kategori baik sekali. 
Untuk rekapitulasi hasil keterampilan 
menulis surat resmi siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan dari 
siklus I, siklus II dan siklus III dapat 
disajikan pada tabel 9 sebagai berikut.  
 
Tabel 9.  
Rekapitulasi Keterampilan Menulis Surat Menggunakan Model Pembelajaran Langsung 
Aspek yang diamati Skor 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Rata-rata 61,79 69,51 81,30 
 
Hal ini terjadi berdasarkan tabel 9 di atas 
keterampilan menulis surat siswa 
menggunakan model pembelajaran langsung 
di kelas V Sekolah Dasar 30 Pontianak 
Selatan pada siklus I rata-rata sebesar 61,79, 
meningkat pada siklus II menjadi 69,51 , dan 
pada siklus III rata-rata sebesar 81,30.
 
Pembahasan Penelitian 
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
(1) data dari hasil kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran meningkat dari skor 
rata-rata yaitu pada siklus I sebesar 2,70, 
siklus II sebesar 3,45 meningkat 0,75 dari 
siklus I, siklus III sebesar 3,82 meningkat 
0,37 dari siklus II. Data hasil dari 
kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan IPKG I yang terdiri dari 5 
aspek yaitu perumusan tujuan pembelajaran, 
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, 
pemilihan sumber belajar atau media 
pembelajaran, metode pembelajaran, dan 
penilaian hasil belajar. (2) data hasil dari 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meningkat dari skor rata-rata 
yaitu pada siklus I sebesar 2,67, siklus II 
sebesar 3,33 meningkat 0,66 dari siklus I, 
siklus III sebesar 3,72 meningkat 0,39 dari 
siklus II.  
 
 
Data hasil dari kemampuan guru 
melaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan IPKG II yang terdiri dari 4 
aspek yaitu pra pembelajaran, kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, dan 
penutup. (3) data hasil dari peningkatan 
keterampilan menulis surat siswa dalam 
bentuk evaluasi  berupa soal essay diperoleh 
rata-rata yaitu pada siklus I sebesar 61,79, 
siklus II sebesar 69,51 meningkat 7,72 dari 
siklus I, siklus III sebesar 81,30 meningkat 
11,79 dari siklus II. Data persentase 
ketuntasan kelas juga mengalami 
peningkatan. Pada siklus I siswa yang tuntas 
sebanyak 18 orang atau sekitar 43,90%, pada 
siklus II sebanyak 27 orang atau sekitar 
65,85% meningkat 21,95 dari siklus I, siklus 
III sebanyak 37 orang atau 90,24% 
meningkat 24,39% dari siklus II. Persentase  
ketuntasan meningkat 24,39% menjadi 
90,24%  siswa yang tuntas. 
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Namaun yang ditingkatkan tidak hanya 
sebatas ketermpilan menulis surat saja, akan  
tetapi aspek mental, disiplin, kreatif, mandiri, 
tanggung jawab dan kesantunan bahasa 
termasuk didalam menulis surat perlu bahkan 
sangat dikembangkan secara terinegrasi 
antara pengatahuan, katerampilan dan sikap 
(Sabri, T. 2018). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran keterampilan menulis surat 
resmi siswa setiap siklusnya. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan pada 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung diperoleh skor rata-rata yaitu pada 
siklus I sebesar 2,70, siklus II sebesar 3,45 
meningkat 0,75 dari siklus I, siklus III 
sebesar 3,82 meningkat 0,73 dari siklus II. 
Rata-rata peningkatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung 
diperoleh skor rata-rata yaitu pada siklus I 
sebesar 2,67, siklus II sebesar 3,33 meningkat 
0,66 dari siklus I, siklus III sebesar 3,72 
meningkat 0,39 dari siklus II. Peningkatan 
keterampilan menulis surat siswa dalam 
bentuk evaluasi pada pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya menulis surat resmi 
dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung diperoleh rata-rata yaitu pada siklus 
I sebesar 61,79, siklus II sebesar 69,51, 
meningkat 7,72 dari siklus I, siklus III 
sebesar 81,30 meningkat 11,79 dari siklus II.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan, terdapat  beberapa saran yang 
dapat dikemukankan dalam penelitian ini 
sebagai berikut. (1) dalam proses 
pembelajaran, guru dapat lebih berperan aktif 
dalam membimbing siswa dan memberikan 
penjelasan yang konkret berdasarkan 
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih 
memahami dan mudah untuk 
mengaplikasikan dalam kehidupannya. (2) 
model pembelajaran langsung dapat 
meningkatkan keterampilan menulis surat 
siswa karena model pembelajaran langsung   
 
 
 
 
dapat memudahkan siswa dalam menulis 
surat resmi. Tidak hanya itu, model 
pembelajaran langsung bisa juga digunakan 
untuk mata pelajaran lain. (3) model 
pembelajaran langsung dalam pembelajaran 
menulis menulis surat memberikan dampak 
positif pada keterampilan menulis surat 
siswa. Hal ini dikarenakan lima komponen 
dalam model pembelajran langsung dapat 
dijadikan panduan dalam pembelajaran. (4) 
model pembelajaran langsung dalam menulis 
surat, dapat melibatkan siswa lebih aktif, 
antusias, dan lebih efektif. 
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